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Abstract  
Workers who are resilient to pressures and problems can be said to have resilience. This 
study aims to determine between family support and emotional regulation with the 
resilience of city workers in Surabaya. The subjects of this study were city workers in 
Surabaya. The number of respondents in this study was 314 respondents. This research data 
was obtained by giving questionnaires through gform. This research method uses multiple 
regression techniques. The results showed that there was a relationship between family 
support and emotional regulation with the resilience of urban workers in Surabaya. 
However, there is no correlation between family support and the resilience of city workers 
in Surabaya, there is a relationship between emotional regulation and the resilience of city 
workers in Surabaya. 
Keywords: Family Support; emotion regulation; Resilience. 

 

Abstrak 

Pekerja yang tangguh terhadap tekanan dan permasalahan dapat dikatakan memiliki 
resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara dukungan keluarga dan 
regulasi emosi dengan resiliensi pekerja kota di Surabaya. Subjek penelitian ini adalah 
pekerja kota di Surabaya. Jumlah responden dalam penelitian nini adalah 314 responden. 
Data penelitian ini diperoleh dengan memberikan kuesioner melalui gform. Metode 
penelitian ini menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdaoat hubungan antara dukungan keluarga dan regulasi emosi dengan resiliensi pekerja 
kota di Surabaya. Namun tidak ada koerelasi antara dukungan keluarga dengan resiliensi 
pekerja kota di Surabaya, terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan resiliensi 
pekerja kota di Surabaya.  
Kata kunci: Dukungan Keluarga; Regulasi Emosi; Resiliensi. 
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Pendahuluan  

Kota Surabaya merupakan kota yang besar dan dikenal sebagai pusat bisnis, 

industri, perdagangan dan pendidikan. Oleh karena itu, Surabaya menjadi salah satu 

kota tujuan untuk mencari pekerjaan. Hal ini menyebabkan jumlah penduduk di 

Surabaya terus meningkat. Menurut data BPS, jumlah pendatang di Surabaya pada 

tahun 2022 mencapai 2,98 juta jiwa. Oleh karena itu, pertumbuhan penduduk 

menciptakan permintaan baru terhadap sumber daya, yang dapat menyebabkan 

kerusakan sistem dan fungsi pada perkotaan (Kompas, 2022). 

Kepadatan penduduk yang tinggi dapat mempengaruhi ketahanan kota karena 

berbagai hal seperti kemacetan, dan jumlah kendaraan bermotor yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun. Menurut data BPS, jumlah kendaraan di Surabaya pada tahun 2020 

adalah 3.259.661 unit. Menurut data dari perusahaan analisis lalu lintas INRIX, Surabaya 

berada di urutan ke-41 kota termacet di Indonesia pada tahun 2021 (Tempo, 2021).  

Selain kemacetan lalu lintas, permasalahan yang sering terjadi di kota Surabaya 

seperti meningkatnya jumlah pengangguran, lingkungan tercemar, terjadinya kasus-

kasus kriminal, pergeseran nilai-nilai luhur budaya masyarakat setempat hingga 

menimbulkan kesenjangan pada masyarakat yang bergaya konsumtif. Permasalahan 

diatas selain berdampak pada kerugian material maupun fisik,  juga berdampak pada 

kesehatan mental seseorang seperti gangguan kecemasan, strees, dan takut akan 

kejahatan. seperti ini juga dapat menganggu resiliensi seseorang. Akibatnya, para 

pekerja di Surabaya harus bertahan dan melanjutkan pekerjaan dan aktivitas mereka di 

tengah kemacetan Surabaya. Emosi pertama yang dirasakan saat terjebak macet 

umumnya berkaitan dengan psikologi, seperti stres, marah, dan jengkel (Kompas, 

2022).  

Menurut penelitian ini, Charles (2009) menemukan bahwa stres akibat 

kemacetan dapat menyebabkan pertengkaran dengan pasangan, konflik di tempat 

kerja, tekanan psikologis, kecemasan, dan gangguan suasana hati. Menurut Reivich dan 

Shatte (2002), ada beberapa situasi dan kondisi yang penuh dengan tantangan, 

sehingga pekerja membutuhkan resiliensi untuk dapat beradaptasi dan berkembang 

dengan baik sesuai dengan keadaan mereka. Resiliensi merupakan cara individu pulih 

dari kemunduran atau trauma, serta bagaimana individu mampu mengatasi tantangan 
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dalam hidupnya (Eley et al., 1013). Resiliensi pada diri individu, dapat mengubah 

keadaan menjadi sebuah tantangan, ujian menjadi sebuah pelajaran, dan kelemahan 

menjadi kekuatan untuk bangkit dari keterpurukan yang melemahkannya, sehingga 

resiliensi itu sangat memiliki arti bagi individu yang mengalami kesulitan yang 

dihadapinya (Lestari, 2007). Apabila individu tidak memliki resiliensi maka akan rentan 

terhadap berbagai tantangan yang dialaminya. 

Friedman (2010) menyatakan bahwa dukungan keluarga adalah sikap, perilaku, 

dan penerimaan anggota keluarga terhadap anggota keluarga yang mendukungnya, 

sehingga orang yang menerima dukungan keluarga mengetahui bahwa orang lain 

tersedia untuk mengatakan bahwa tujuannya adalah untuk selalu siap sedia 

memberikan bantuan dan dukungan kapan pun dibutuhkan. Fokus,menghargai, dan 

mencintai orang-orang yang mendukungnya. Dukungan keluarga dapat berupa 

dukungan anggota yang ada di dalam rumah seperti:dukungan pasangan, dukungan 

saudara kandung, dukungan anak. Selain itu dukungan juga bisa di dapat dari luar 

keluarga seperti: Dukungan dari teman, tetangga, sekolah, kerabat, tempat ibadah, dan 

dokter (Friedman, 1998).  Penelitian yang dilakukan (Khorni, 2017) menyatakan bahwa 

dukungan keluarga memiliki dampak positif bagi kualitas hidup individu, dari segi fisik, 

psikologis, sosial, dan lingkungan. Keluarga perlu membangun suasana positif dalam 

keadaan apapun. Dukungan keluarga yang baik sangat dibutuhkan pekerja mengalami 

tekanan. Berdasarkan 

Selain dukungan keluarga, karyawan juga membutuhkan pengendalian emosi. 

Hal ini dikarenakan berbagai macam masalah yang ada, Kemampuan ini disebut dengan 

kemampuan regulasi emosi. Tugade dan Fredrickson (2007) menunjukkan hasil yang 

positif dalam penelitiannya, yaitu adanya hubungan antara regulasi emosi dengan 

resiliensi.Jika Anda dapat mengontrol emosi, Anda dapat dengan cepat mengatasi 

masalah, terhindar dari depresi yang terlalu lama, dan mendapatkan kembali 

kebahagiaan individu. Penelitian yang dilakukan oleh Santi (2022) menunjukan bahwa 

regulasi emosi memiliki korelasi positif dan signifikan dengan resiliensi. Sehingga 

regulasi emosi dapat menjadi sumber daya yang dapat dikembangkan oleh individu 

sebagai upaya mengembangkan resiliensi selama pandemi COVID – 19. 
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Penelitian ini adalah  mengetahui ada hubungan antara dukungan keluarga dan 

regulasi emosi dengan resiliensi pekerja kota di Surabaya,  mengetahui hubungan 

antara dukungan keluarga dengan resiliensi pekerja kota di Surabaya, mengetahui 

hubungan antara regulasi emosi dengan resiliensi pekerja kota di Surabaya? 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kriteria dalam penagmbilan 

sampel ini diantaranya adalah pekerja kota di Surabaya. Subjek penelitian ini berjumlah 

314 responden yang telah diperoleh melalui responden mengisi g-form lewat whatsapp 

dan ada yang secara langsung. 

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data dengan jenis skala 

model likert, yang mana disebar luaskan kepada responden. Pernyataan skala likert 

terbagi menjadi dua macam yaitu favorable dan unfavorable. Dalam pengambilan data 

peneliti menggunakan tiga macam skala penelitian yaitu skala resiliensi yang 

dikembangkan berdasarkan aspek-aspek resiliensi yang disusun oleh Wagnild & Young 

(1993) berjumlah 25 aitem dengan nilai Cronbach alpha 0,765, skala dukungan keluarga 

yang dengan jumlah 16 aitem dengan nilai Cronbach alpha 0,874, dan skala regulasi 

emosi dengan jumlah 10 aitem dengan nilai Cronbach alpha 0,700. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan IBM versi 24. Hal ini dilakukan karena data dalam penelitian 

ini memenuhi syarat uji normalitas dengan kolmogrovsirnov mendapatkan hasil bahwa 

data berdistribusi normal dan uji linieritas menunjukkan data linier.    

 

Hasil  

Sebelum melakukan uji analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

asumsi klasik yang berupa uji normalitas dan uji linieritas untuk dapat mengetahui 

teknik analisis yang dapat digunnakan. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan uji One Sample Kolomogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan 
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IBM SPSS Statistics versi 24. Adapun hasil yang diperoleh dari uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

Kolmogorov 

Smirnov 

Df Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

Unstandardized         .048 

Residual 

314 .083 Normal 

 Sumber: IBM SPSS Statistic versi 24 

Hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test, hasil uji 

normalitas untuk variabel dukungan keluarga, regulasi emosi dan resiliensi 

menghasilkan hasil yang sginifikan p = 0,083 (p>0,05), menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, maka peneliti uji linieritas untuk 

mengetahui apakah data berpola linier atau tidak. Uji linier ini juga dapat menentukan 

teknik analisis data yang dapat digunakan untuk menganilisis data pada penelitian ini. 

Adapaun hasil yang diperoleh dari hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 
Hasil Uji Lineritas 

Variabel F S

ig. 

Keter

angan 

Resiliensi-

Dukungan Keluarga 

Resiliensi-Regulasi 

Emosi 

0,8

08 

 

1,01

4            

0,

741 

 

0,

428 

Li

near 

 

Li

near 

 Sumber: IBM SPSS Statistic versi 24 

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel dukungan keluarga dengan resiliensi 

diperoleh nilai signifikansi pada Deviation From Linierity sebesar 0,741 (p>0,05), hal ini 

menunjukan bahwa kedua variabel berhubungan linear. Sedangkan terdapat hubungan 
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linear antara variabel regulasi emosi dengan resiliensi diperoleh nilai signifikansi pada 

Deviation From Linierity sebesar 0,428 (p>0.05). 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

  

    

   

Sumber: IBM SPSS Statistic versi 24 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 3 menunjukkan nilai tolerance 

0,988 > 0,10, menunjukkan bahwa tidak terjadinya multikolinieritas pada variabel 

independen yaitu variabel dukungan keluarga dan regulasi emosi. Variabel bebas 

dukungan keluarga dan regulasi emosi memiliki nilai VIF sebesar 1,012. 

 
Tabel 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan 

Dukungan 

Keluarga 

0,799 > 0,05 

 

Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

Regulasi 

Emosi 

0,208 > 0,05 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

 Sumber: IBM SPSS Statistic versi 24 

Hasil Uji Heteroskedastisitas terhadap variabel Dukungan Keluarga dengan 

ABS_RES diperoleh signifikansi 0,799 (p>0.05). artinya tidak terjadi ketidaksamaan 

Variabel Collinearity Statistic 

Tolerance VIF Keterangan 

Dukungan 

Keluarga – 

Regulasi Emosi 

0,988 1.012 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 
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variasi model/Heteroskedastisitas. Hasil uji Heteroskedastitas antara variabel Regulasi 

Emosi dengan ABS_RES diperoleh signifikansi 0.208 (p>0.05). Artinya tidak terjadi 

Heteroskedastisitas pada dua variabel. 

Tabel 5 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda (Uji Simultan) 

 

     

Sumber: IBM SPSS Statistic versi 24 

Berdasarkan hasil tabel uji korelasi simultan pada tabel 5, uji hipotesis pertama 

terkait variabel dukungan keluarga (X1) dan Regulasi emosi (X2) dengan resiliensi (Y) 

menghasilkan nilai F sebesar 4.922 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p <0,05). Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, artinya 

terdapata hubungan antara dukungan keluarga dan regulasi emosi dengan resiliensi 

pekerja kota di Surabaya. Hasil ini menunjukan bahwa secara bersama-sama, dukungan 

keluarga(X1) dan regulasi emosi (X2) memiliki pengaruh dengan resiliensi (Y). 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Uji Parsial) 

Model Unstandardized             Standardized  

Coefficients                      Coefficients  

B             Std. Error                  Beta                          t          Sig. 

1  Constant               71.258           4.810                                                    14.814     .000 

   Dukungan              .110               .034                           .116                     2.291       .001 

   Keluarga  

   Regulasi                 .277                 .90                           .173                    3.073      .002 

   Emosi    

a. Dependent Variable: Y 

              Model          Sum Of Square     df     Mean Square     F               Sig. 

1 Regression 

Residual 

110.228 

3482.425 

 2 

311 

 55.114 

 11.198 

4.922 .000 

Total                    3592.653           313 
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Sumber: IBM SPSS Statistic versi 24 

 

Uji pengaruh secara parsial diperoleh skor t= 2.291 dengan signifikansi sebesar 

0,001 (p<0,1). Artinya ada pengaruh positif yang signifikan antara dukungan keluarga 

dengan resiliensi. Artinya semakin tinggi dukungan keluarga maka akan semakin tinggi 

resiliensi. Sebaliknya semakin rendah dukungan keluarga maka akan semakin rendah 

resiliensi,  

Uji pengaruh secara parsial diperoleh skor t= 3.073 dengan signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,01). Artinya ada pengaruh positif yang sangat signifikansi antara Regulasi 

Emosi dengan Resiliensi. Artinya semakin tinggi Regulasi Emosi maka akan semakin 

tinggi Resiliensi, semakin rendah Regulasi Emosi maka akan semakin rendah Resiliensi. 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Koefisien Determinasi (R2)) 

Model R R Square Sig. F Change 

1 .175 .031 0.000 

 

Berdasarkan tabel 7, Skor R Square sebesar 0.031 dengan tingkat signifikansi 

0,000 (p < 0,01), dapat diartikan Dukungan Keluarga dan Regulasi Emosi seacara 

simultan memiliki pengaruh sebesar 0.31% terhadap Resiliensi, adapaun 99,69% 

dipengaruhi variabel lain. 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda (Sumbangan Efektif (SE)) 

Variabel Sumbangan Efektif 

Dukungan Keluarga 1% 

Regulasi Emosi 30% 

Total 31% 

 Sumber:  IBM SPSS Statistics versi 24 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 8, dapat diketahui bahwa kontribusi 

efektif (SE) dari variabel Dukungan keluarga (X1) dengan resiliensi (Y) adalah sebesar 1%. 

Sedangkan kontribusi efektif (SE) dari variabel Regulasi emosi (X2) dengan resiliensi (Y) 

adalah sebesar 30%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Dukungan 

keluarga (X1) memiliki pengaruh yang tidak dominan terhadap variabel resiliensi (Y) 

namun variabel Regulasi emosi (X2). Untuk total kontribusi efektif (SE) adalah sebesar 

31%, yang dimana sama dengan hasil koefisien determinasi (R Square) dalam analisis 

regresi linier berganda. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, untuk menganalisis hipotesis pertama 

terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dan regulasi emosi dengan resiliensi 

artinya secara simultan (bersama-sama) dukungan keluarga dan regulasi emosi memiliki 

pengaruh positif terhadap resiliensi. Artinya Dukungan Keluarga dan Regulasi Emosi 

mendorong terjadinya Resiliensi. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa dukungan 

Keluarga yang positif  dan regulasi emosi yang baik merupakan prekditor penting dalam 

meningkatkan resiliensi. Ketika Individu yang mempunyai atau menerapkan hal tersebut 

akan kuat atau tahan menghadapi berbagai tantangan yang ada dan meresponnya 

dengan tenang dan nyaman. 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial untuk menganalisis hipotesis kedua 

yaitu apakah ada hubungan antara dukungan keluarga dengan resiliensi pada keluarga 

pada pekerja Kota di Surabaya. Bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dengan resiliensi, hasil analisis tersebut sesuai dengan teori dan penelitian yang 

menyebutkan dukungan keluarga sebagai salah satu aspek pembentukan resiliensi 

individu. Wagnild dan young (2011) memaparkan dua aspek pembentuk dari resiliensi, 

aspek-aspek tersebut adalah Personal Competance (Perseverance, Self-Reliance, 

Meaningfulness atau purpose, Acceptance Of Self and Life ( Equanimity. Exisrential 

aloneness ). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dyan Evita Santi, dkk 

(2022) dengan judul “Religiusitas, Regulasi Emosi dan Resiliensi Santri selama Pandemi 

COVID-19 dengan Dukungan Sosial sebagai Variabel Mediator”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa religiusitas dan regulasi emosi memiliki korelasi positif dan 
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signifikan dengan resiliensi, sehingga religiusitas dan regulasi emosi dapat menjadi 

sumber daya yang dapat dikembangkan oleh individu sebagai upaya mengembangkan 

resiliensi selama pandemi COVID-19.  

Dukungan keluarga merupakan bantuan atau dukungan yang positif serta 

memberikan rasa kenyamanan dan ketenangan yang diberikan oleh keluarga terhadap 

individu dalam kehidupannya serta dalam lingkungan sosial tertentu tetapi individu yang 

kurang merasa diperhatikan, dihargai, dihormati dan dicintai, dukungan keluarga tidak 

akan lebih berarti bagi individu apabila diberikan oleh orang-orang yang memiliki 

hubungan tidak signifikan dengan individu yang bersangkutan, dengan kata lain, 

dukungan tersebut diperoleh dari orang tua, pasangan (suami dan istri), anak dan 

kerabat keluarga lainnya. (Cobb,1993) berpendapat bahwa individu yang merasakan 

mendapatkan dukungan oleh lingkungan, akan membuatnya merasa segala sesuatu 

menjadi lebih muda. 

Adapun hipotesis ketiga yang berbunyi, terdapat  hubungan positif antara 

Regulasi Emosi dengan Resiliensi pada pekerja Kota di Surabaya, artinya dapat diterima, 

dikarenakan hasil uji hipotesis menggunakan analisis Regresi Ganda menunjukan ada 

hubungan yang siginifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisa variabel regulasi emosi dengan variabel resiliensi menghasilkan 

korelasi. Hasil analisis tersebut sesuai dengan teori dan penelitian yang menyebutkan 

regulasi emosi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi individu. Adapaun 

faktor yang mempengaruhi proses resiliensi yaitu budaya, religuitas, kemampuan individu 

atau tipe kepribadian, usia, jenis kelamin, kondisi psikologi (Gross, 2008). Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Mimpin Sembiring dan Thomas Tarigan (2022) yang 

berjudul “Hubungan Regulasi Emosi dengan Resiliensi Akademik Siswa SMA Seminari 

Menengah Pematangsiantar”. Bahwa terdapat hubungan positif anatara regulasi emosi 

dengan resiliensi akademik SMA. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa regulasi 

emosi merupakan faktor pelindung bagi resiliensi akademik siswa SMA Seminari 

Menengah Pematang siantar. Regulasi emosi merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menilai, mengatasi, mengelola dan mengungkapkan emosi yang tepat 

dalam rangka mencapai keseimbangan emosional dalam kehdupan sehari-hari. Apabila 

seseorang memiliki  kemampuan mengelola emosi yang baik, maka akan memiliki reaksi 
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emosional yang positif. Kemampuan regulasi emosi dengan cara menghambat respon 

emosi negatif. Kondisisi tersebut memungkinkan individu yang mengalami tekanan dari 

luar untuk lebih bisa sabar dalam menghadapinya. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasi kesimpulan dari penelitian ini, terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dan regulasi emosi dengan resiliensi, artinya 

dukungan keluarga dan regulasi emosi cenderung berdampak pada tingkat resiliensi yang 

dimiliki pekerja kota di Surabaya. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 

dukungan keluarga dengan resiliensi  pekerja kota di Surabaya. Artinya ada pengaruh 

Korelasi positif yang sangat signifikan antara dukungan keluarga dengan resiliensi, 

sehingga semakin tinggi dukungan keluarga akan semakin tinggi resiliensi yang dimiliki 

pekerja kota di Surabaya. Terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat positif antara 

regulasi emosi dengan resiliensi pada pekerja kota di Surabaya. Artinya ada pengaruh 

Korelasi positif yang sangat signifikan antara regulasi emosi dengan resiliensi, sehingga 

semakin tinggi regulasi emosi akan semakin semakin tinggi resiliensi, begitu juga 

sebaliknya semakin rendah tingkat regulasi emosii akan semakin rendah resiliensi. 

Saran bagi masyarakat yang bekerja di Perkotaan, peneliti menyarankan kepada 

pekerja untuk mampu meregulasi emosi lebih baik dengan cara mengevaluasi, 

memonitor dan mengubah cara berpikir tentang situasi yang dapat memunculkan emosi 

negatif. Sehingga dapat membantu memahami rasa penerimaan diri terhadap masalah 

yang dihadapi. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan individu dalam menghapi 

tekanan yang ada. Sebagian orang tetaplah melakukan berbagai upaya yang telah dijalani 

dan jangan pernah untuk berhenti serta menyerah dan terus bangkit dari masa-masa sulit 

yang pernah terjadi. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian 

dengan tema yang sama, variabel seperti regulasi emosi, dukungan keluarga, resiliensi 

dan sebagainya harus dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yang melakukan 

penelitian tentang tema yang sama. 
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